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1.1. Latar Belakang

Kemajuan teknologi informasi berkembang sangat cepat dan canggih
diberbagai bidang perusahaan dan instansi-instansi pemerintah yang ada di
seluruh pelosok tanah air ini. Teknologi informasi tersebut hadir disetiap
pengguna untuk mempercepat pekerjaan agar dapat terselesaikan dengan baik dan
tepat waktu. Namun masih sedikit orang yang memanfaatkan teknologi informasi
untuk dapat bekerja dengan lebih baik, menghasilkan keuntungan yang lebih
banyak dalam jangka waktu yang panjang dan berkesinambungan, sehingga
keuntungan dan kelancaran operasional perusahaan maupun instansi pemerintah
sangatlah mempengaruhi berkembangnya suatu perusahaan dan instansi itu
sendiri.

Begitu halnya dengan kegiatan administrasi, yang akan selalu ada pada
perusahaan besar maupun perusahaan kecil, baik itu lembaga pemerintahan
maupun swasta. Kegiatan ini akan terlihat sebagai fungsi kantor yang
menyediakan jasa informasi baik untuk keperluan internal ataupun eksternal
kantor.

Jasa informasi yang tersedia salah satunya meliputi kegiatan penanganan
surat menyurat, baik itu surat masuk yang dimulai dari surat diterima sampai surat
tersebut ditindak lanjuti sebagai bahan dasar pertimbangan hingga berkas tersebut
menjadi arsip. Demikian juga pada penanganan surat keluar, dimulai sejak berkas
berupa konsep lalu ditangani hingga dikirim.

Pada instansi atau perusahaan terkait yang sering menjadi kendala adalah
penanganan surat masuk, sering kali pimpinan merasa surat yang menjadi bahan
pertimbangan untuk pengambilan keputusan terselip atau hilang, sehingga
transaksi yang seharusnya menguntungkan tidak terjadi.

Penanganan surat menyurat yang baik sangat diperlukan untuk

meningkatkan kinerja instansi dalam bidang tata usaha. Pada Kantor Imigrasi



Pangkalpinang Propinsi Bangka Belitung, penanganan surat menyurat yang
dilakukan selama ini masih menggunakan sistem manual dalam pencatatan dan
pembuatan surat meenyurat tersebut. Sehingga penulis merasa perlu untuk
melakukan analisa dan perancangan sistem informasi penanganan surat menyurat
pada Pada Kantor Imigrasi Pangkalpinang Propinsi Bangka Belitung dengan
metodologi berorientasi objek dengan tujuan agar proses pengarsipan surat dapat

ditangani lebih efektif dan efisien.

1.2. Masalah
Penyusunan skripsi yang berjudul “Analisa Dan Perancangan Sistem

Informasi Penanganan Surat Menyurat Pada Kantor Imigrasi Pangkalpinang

Propinsi Bangka Belitung Dengan Metodologi Berorientasi Objek, akan

menguraikan bagaimana proses penanganan surat menyurat pada sistem informasi

yang dirancang dan dikembangkan oleh penulis. Maka permasalahan yang dikaji
dalam skripsi ini adalah :

a) Kesulitan dalam menangani jumlah surat setiap harinya Pada Kantor Imigrasi
Pangkalpinang Propinsi Bangka Belitung, pengklasifikasian jenis surat dalam
bentuk kode surat dan nomor surat. Dalam hal ini termasuk jugasurat
menyurat yang ada Pada Kantor Imigrasi Pangkalpinang Propinsi Bangka
Belitung

b) Kesulitan untuk menemukan kembali/pencarian (searching) surat dibutuhkan

pada masa yang akan datang.

1.3. Tujuan
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Untuk meningkatkan kinerja dalam bidang penanganan surat menyurat
agar menjadi lebih efektif, cepat, akurat, dan efisien.
b. Menciptakan manajemen surat menyurat yang memanfaatkan teknologi
informasi yang ada, sehingga meminimalisasi kesalahan yang timbul
dalam penanganan surat menyurat pada lingkungan Pada Kantor Imigrasi

Pangkalpinang Propinsi Bangka Belitung.



C.

Dengan adanya sistem informasi ini, maka yang berhak melakukan
pengaksesan terhadap surat menyurat pada lingkungan Pada Kantor
Imigrasi  Pangkalpinang  Propinsi  Bangka  Belitung  adalah
bagian/departemen yang dituju, sedangkan departemen/bagian lain yang
tidak berhak tidak dapat mengakses surat menyurat tersebut secara

sembarangan.

1.4. Metodologi Penelitian

Metode penelitian adalah menggambarkan cara mengumpulkan informasi-

informasi atau data yang diperlukan sebagai bahan untuk menyusun proposal

skripsi ini adalah sebagai berikut :

a. Metode Pengumpulan Data

1)

2)

3)

Metode pengumpulan data yaitu mendapatkan data dengan cara :

Observasi

Kegiatan ini dilakukan untuk mengumpulkan data dengan cara
pengamatan langsung dengan hal-hal yang berkaitan bahan masukan untuk
penulisan proposal skripsi ini.

Wawancara

Mempelajari dan menganalisa sistem yang sedang berjalan serta
mendapatkan data langsung dari sumbernya dengan tanya jawab, dan
wawancara diharapkan informasi yang diperoleh benar-benar dapat

dipertanggung jawabkan atas pernyataan yang diajukan.

Studi Kepustakaan
Dilakukan dengan cara membaca buku-buku yang berkaitan dengan judul
sekripsi ini. Penelitian kepustakaan ini secara teoritis sangat membantu

didalam pembuatan skripsi ini.



b. Analisa Sistem

Salah satu pendekatan pengembangan sistem adalah pendekatan Analisa
Object Oriented yang dilengkapi dengan alat-alat teknik pengembangan sistem
sehingga hasil akhirnya akan di dapat sistem yang object oriented yang dapat
didefinisikan dengan baik dan jelas. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini
adalah :

1) Menganalisa sistem yang ada, yaitu memahami proses bisnis sistem yang
sedang berjalan guna mengidentifikasikan permasalahan-permasalahan
yang ada.

2) Analisa dokumen, yaitu menspesifikasikan masukan yang digunakan,
database yang ada, proses yang dilakukan dan keluaran yang dihasilkan,
guna memahami kebutuhan akan dokumen-dokumen baru.

Penulis menggunakan beberapa diagram Unified Modeling Language
(UML) sebagai alat Bantu dalam menganalisa sistem untuk mendiskripsikan
proses bisnis sistem yang sedang berjalan serta mendeskripsi konsep sistem
baru yang akan dikembangkan dimana sistem baru tersebut tentunya dapat
memberikan solusi-solusi dari pemasalahan yang ada serta memenuhi

kebutuhan sistem. Beberapa diagram tersebut adalah :

1) Activity Diagram
Activity Diagram digunakan untuk memodelkan alur kerja atau workflow
sebuah proses bisnis dan urutan aktifitas didalam suatu proses.

2) Analisa Dokumen Keluaran
Analisa keluaran adalah analisa mengenai dokumen — dokumen keluaran

yang dihasilkan dari sebuah sistem.



3) Analisa Dokumen Masukan
Analisa masukkan adalah bagian dari pengumpulan informasi tentang
sistem yang sedang berjalan. Tujuan analisa masukkan adalah memahami
prosedur berjalan.

4) Use Case Diagram
Use Case Diagram digunakan untuk menjelaskan manfaat sistem jika
dilihat menurut pandangan orang yang berada diluar sistem atau actor. Use
Case Diagram juga merupakan deskripsi fungsi sistem yang akan
dikembangkan.

5) Use Case Description
Use Case Description digunakan untuk mendeskripsikan secara rinci
mengenai Use Case Diagram.

Perancangan Sistem

Tahap Perancangan Sistem adalah merancang sistem secara rinci
berdasarkan hasil analisa sistem yang ada, sehingga menghasilkan model
sistem baru yang ada, sehingga menghasilkan model baru yang diusulkan,

dengan disertai rancangan database dan spesifikasi program.
Alat Bantu yang digunakan penulis dalam merancang sistem adalah :

1) Entity Relationship Diagram (ERD)
Entity Relationship Diagram digunakan untuk menggambarkan hubungan
antara data store yang ada dalam diagram arus data.

2) Logical Record Structure(LRS)
Logical record structure berasal dari setiap entity yang diubah ke dalam
bentuk sebuah kotak dengan nama entity berada diluar kotak dan atribut
berada didalam kotak.

3) Relasi
Relasi digunakan untuk mendefinisikan dan mengilustrasikan model

conceptual secara terperinci dengan adanya primary key dan foreign key.



4) Spesifikasi Basis Data
Spesifikasi Basis Data digunakan untuk menjelaskan tipe data yang ada
pada model conceptual secara detil.

5) Rancangan Dokumen Keluaran
Rancangan keluaran merupakan informasi yang akan dihasilkan dari
keluaran sistem yang dirancang.

6) Rancangan Dokumen Masukan
Rancangan masukan merupakan data yang dibutuhkan untuk menjadi
masukan sistem yang dirancang.

7) Rancangan Layar Program
Rancangan tampilan merupakan bentuk tampilan sistem layar komputer
sebagai antar muka dengan pemakai yang akan dihasilkan dari sistem yang
dirancang.

8) Sequence Diagram
Sequence diagram adalah suatu diagram UML yang memodelkan logika
dari suatu use case dengan menggambarkan interaksi berupa pengiriman

pesan (message) antar obyek dalam urutan waktu.

1.4. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

d. Untuk meningkatkan kinerja dalam bidang pengarsipan surat menyurat agar
menjadi lebih efektif, cepat, akurat, dan efisien.

e. Menciptakan manajemen pengarsipan surat menyurat yang memanfaatkan
teknologi informasi yang ada, sehingga meminimalisasi kesalahan yang timbul
dalam pengarsipan surat menyurat pada Kantor Imigrasi Kepulauan Bangka
Belitung

f. Dengan menggunakan sistem ini, data-data yang berhubungan dengan surat
menyurat dapat tersimpan rapi dan aman serta pencarian data surat tersebut

mudah, cepat dan akurat.



1.5. Sistematika Penulisan

Hasil penelitian ini disajikan dalam bentuk laporan penelitian skripsi yang

secara sistematis dalam bab per bab terdiri dari lima bab, sebagai berikut:
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BAB Il

BAB IlI

BAB IV

PENDAHULUAN
Dalam bab ini dijelaskan tentang latar belakang, perumusan
masalah, batasan masalah, metode penelitian, tujuan dan manfaat,

dan sistematika penulisan.

LANDASAN TEORI

Berisi tentang teori umum mengenai pengertian sistem, bentuk
dasar sistem, karakteristik sistem, klasifikasi sistem, pengertian
informasi, konsep dasar informasi, hirarki informasi, komponen
sistem informasi, pengertian sistem informasi akademik, analisa
dan perancangan sistem informasi berorientasi objek dengan UML,
analisa berorientasi objek, use case diagram, activity diagram,
sequence diagram, class diagram, package diagram, perancangan
berorientasi objek, dan pengertian rational rose, teori manajemen
proyek .

PENGELOLAAN PROYEK

Bab ini membahas PEP (Project Execution Plan) yang berisi objek,
identifikasi stakeholder, penjadwalan proyek, RAB (Rencana
Anggaran Biaya), struktur tim proyek berupa table RAM
(Responsible Assignment Matrix) dan skema/diagram struktur,

analisa resiko, dan meeting plan

ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM

Bab ini berisi tentang tinjauan organisasi, uraian prosedur, analisa
proses, analisa keluaran, analisa masukan, identifikasi kebutuhan,
sedangkan rancangan sistem berisi tentang entity relationship

diagram (ERD), transformasi LRS ke tabel logical rocord structure



BAB V

(LRS), dan spesifikasi basis data. Rancangan antarmuka yang
terdiri dari rancangan keluaran, rancangan masukan, rancangan

dialog layar dan sequence diagram.

KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini merupakan bab terakhir dari penulisan skripsi yang
berisikan kesimpulan dari pembahasan yang telah diuraikan serta

saran — saran untuk sistem yang telah dibuat.



